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ABSTRACT

This research aimed to find out the effect of the BI-7Day Repo Rate, foreign exchange reserves, and amount of
money supply on the stock price of LQ-45 index companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The research
was quantitative, which used statistical data in order to answer the hypotheses which were formulated. Moreover,
the data collection technique used purposive sampling that the sample was based on the criteria given. In line with
that, there were 28 LQ-45 index companies during 2017-2021 as the sample. Furthermore, the data were secondary
in the form of BI-7 day report rate, foreign exchange reserves, amount of money supply, and stock price during
2017-2021. The data were taken from www.bi.go.id, www.bps.go.id, and www.idx.co.id. Additionally, the data
analysis technique used multiple linear regression with SPSS 25. The result concluded that the BI-7 day report
rate had a positive but insignificant effect on the stock price. However, foreign exchange reserves had a negative
and significant effect on the stock price. In contrast, the amount of money supply had a positive and significant
effect on the stock price..

Keywords: BI-7day repo rate, foreign exchange reserves, amount of money supply, stock price.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Bl-7Day Repo Rate, cadangan devisa, dan jumlah
uang beredar terhadap harga saham indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang menggunakan data statistik
untuk memecahkan hipotesis yang ditetapkan. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan menetapkan kriteria atau
pertimbangan tertentu sehingga diperoleh sampel sebanyak 28 perusahan yang bertahan dalam Indeks
LQ45 selama periode 2017-2021. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa data BI-7day
repo rate, cadangan devisa, jumlah uang beredar, dan harga saham periode 2017-2021 yang bersumber
dari www.bi.go.id, www.bps.go.id, dan www.idx.co.id. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS25. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa BI-7Day Repo Rate berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham.
Cadangan devisa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Jumlah uang beredar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Kata kunci: BI-7day repo rate, cadangan devisa, jumlah uang beredar, harga saham .

PENDAHULUAN Tingkat pertumbuhan ekonomi dihitung

Perkembangan ekonomi suatu negara  dari PDB atas dasar harga konstan atau PDB
dapat diukur dengan pertumbuhan ekonomi  riil yang merupakan nilai tambah barang
yang menunjukkan pertumbuhan produksi  dan jasa yang dihitung menggunakan harga
barang dan jasa di wilayah perekonomian  pada satu tahun dasar. Berikut ini merupa-
dalam kurun waktu tertentu yang dikenal  kan perkembangan Produk Domestik Bruto
sebagai Produk Domestik Bruto (PDB).  (PDB)tahun2017-2021 disajikan pada tabel 1.
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Tabel 1
Produk Domestik Bruto Tahun 2017-2021

Tahun PDB
2017 5.07%
2018 5.17%
2019 5.02%
2020 -2.90%
2021 5.00%

Sumber: bps.go.id, 2021.

Produk Domestik Bruto (PDB) di negara
Indonesia selalu mengalami kenaikan setiap
tahunnya dalam periode 2017-2019 namun
pada tahun 2020 besaran Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia mengalami penurun-
an dikarenakan adanya pandemi Covid-19
yang berdampak bagi seluruh sektor. Oleh
karena itu, Pemerintah Indonesia menggu-
nakan peran strategis dalam mendorong per-
cepatan dan efektivitas pemulihan ekonomi
nasional dengan membentuk 3 kebijakan
yang akan dilakukan di antaranya pening-
katan konsumsi dalam negeri, peningkatan
aktivitas dunia usaha, serta menjaga stabi-
litas ekonomi dan ekspansi moneter. Salah
satu cara dari 3 kebijakan tersebut adalah
dengan berinvestasi.

Dalam melakukan kegiatan investasi,
masyarakat atau investor dapat meletakkan
dananya pada instrumen keuangan dengan
melihat dan mempertimbangkan risiko dan
keuntungan yang akan didapat. Saham me-
rupakan salah satu instrumen yang digemari
investor karena mempunyai tingkat pe-
ngembalian atau return yang tinggi namun
diikuti dengan risiko yang juga tinggi.
Ketika melakukan kegiatan investasi, inves-
tor diharuskan untuk mengamati pergerak-
an harga saham yang selalu berfluktuasi
sesuai dengan pergerakan penawaran dan
permintaan di pasar saham. Indeks harga
saham yang digunakan sebagai pedoman
atau patokan sebelum melakukan investasi
di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG). Hamzah et
al., (2021) mengatakan bahwa IHSG merupa-
kan indeks yang menunjukkan kinerja kese-
luruhan dari harga saham yang tercatat di

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang di mana
IHSG ini memiliki kekurangan dalam menje-
laskan harga saham perusahaan di Bursa
Efek Indonesia (BEI) karena cakupan IHSG
yang terlalu luas sehingga menyulitkan pela-
ku pasar untuk mengidentifikasi saham-sa-
ham pilihan atau saham preferen, oleh kare-
na itu peneliti menggunakan indeks LQ45
sebagai pilihan dalam penelitian ini.

Pada Februari 1997 Bursa Efek
Indonesia (BEI) memperkenalkan Indeks
Saham LQ45 sebagai pilihan atau preferensi
lain yang masih bagian dari IHSG untuk
memungkinkan investor memilih saham pi-
lihan atau preferen. Indeks LQ45 merupakan
indeks saham yang terdiri dari 45 perusa-
haan yang dipilih oleh Bursa Efek Indonesia
(BEI) berdasarkan beberapa kriteria yaitu
likuiditas tinggi, kapitalisasi pasar besar, fre-
kuensi penjualan tinggi, dan memiliki kondi-
si keuangan yang stabil (Situngkir dan Batu,
2020). Bursa Efek Indonesia (BEI) selalu me-
mantau indeks LQ45 ini secara berkala da-
lam jangka waktu 6 bulan untuk melakukan
evaluasi dan melakukan pergantian saham
kepada perusahaan-perusahaan yang tidak
memenuhi kriteria indeks LQ45 (Witantri,
2019). Perkembangan harga saham indeks
LQ45 periode tahun 2017-2021 disajikan
pada tabel 2.

Tabel 2
Perkembangan Harga Saham Indeks LQ45
2017-2021
TAHUN INDEKS HARGA SAHAM
LQ45
2017 1079.39
2018 982.73
2019 1014.47
2020 973.31
2021 931.41

Sumber: Investing.com, 2021.

Indeks LQ45 dalam periode 2017-2021
selalu mengalami fluktuasi sehingga sebe-
lum mengambil keputusan dalam kegiatan
investasi, investor memerlukan informasi
yang relevan mengenai harga saham dan
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juga termasuk informasi mengenai variabel
yang memiliki pengaruh terhadap kinerja sa-
ham. Salah satu variabel yang dapat mempe-
ngaruhi kinerja harga saham adalah variabel
makroekonomi yaitu kondisi perekonomian
suatu negara. Variabel makroekonomi terse-
but diantaranya BI-7day repo rate, cadangan
devisa dan jumlah uang beredar.

BI-7day repo rate merupakan suku bunga
acuan untuk menggantikan BI Rate yang da-
pat secara cepat mempengaruhi pasar uang,
perbankan, dan sektor riil, ketikan BI -7day
repo rate mengalami peningkatan merupakan
daya tarik sendiri bagi investor melakukan
investasi di Indonesia sehingga harga saham
akan mengalami peningkatan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Pratama et al., (2020)
diperoleh hasil bahwa BI-7day repo rate
berpengaruh terhadap harga saham indeks
LQ45, sedangkan penelitian Godrikus (2020)
diperoleh hasil BI-7day repo rate tidak me-
miliki pengaruh tetapi positif terhadap per-
gerakan IHSG. Cadangan devisa, menggam-
barkan semua aset luar negeri yang berada
di bawah kendali otoritas moneter yang
sewaktu-waktu dapat digunakan untuk
membiayai neraca pembayaran atau dalam
konteks stabilitas dengan mengintervensi
pasar valuta asing untuk tujuan lain, sema-
kin besar cadangan devisa yang dimiliki oleh
suatu negara maka semakin kuat perekono-
mian suatu negera. Perekonomian yang kuat
dan tangguh menjadi daya tarik bagi inves-
tor karena resiko ruginya berivestasi pada
negara tersebut semakin kecil, semakin besar
cadangan devisa yang dimiliki maka sema-
kin besar daya tarik investasi sehingga harga
saham semakin meningkat. Kondisi ini se-
suai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hamzah et al., (2021) diperoleh hasil bahwa
cadangan devisa memberikan pengaruh ne-
gatif serta signifikan terhadap indeks harga
saham LQ45, sedangkan Kurihara (2016)
diperoleh hasil bahwa tidak adanya hubung-
an antara foreign exchange reserves dengan
stock price. Jumlah uang beredar menggam-
barkan besarnya jumlah uang kartal dan
uang giral yang ada dalam pasar. Semakin
besar jumlah uang beredar yang ada maka

akan semakin meningkatnya permintaan se-
cara agregat. Peningkatan permintaan ini
menyebabkan semakin meningkatnya ting-
kat produksi sehingga keuntungan yang me-
ningkat. Besarnya keuntungan ini menjadi
daya tarik investor untuk berinvestasi se-
hingga menyebabkan harga saham semakin
meningkat. Kondisi ini sesuai dengan pene-
litian Jumria (2017) diperoleh hasil bahwa
jumlah uang beredar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham pada
industri perbankan, sedangkan Asriani dan
Hapsari (2022) diperoleh hasil bahwa jumlah
uang beredar tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap IHSG.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka
penulis mengambil judul “Pengaruh BI-7Day
Repo Rate, cadangan devisa, dan jumlah uang
beredar terhadap harga saham indeks LQ45
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun
2017-2021” .Berdasarkan latar belakang ma-
salah yang telah diuraikan maka dapat diru-
muskan masalah sebagai berikut: (1) Apakah
BI-7day repo rate berpengaruh terhadap harga
saham indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia
(BEI)?, (2) Apakah cadangan devisa berpe-
ngaruh terhadap harga saham indeks L(Q45
di Bursa Efek Indonesia (BEIL)?, (3) Apakah
jumlah uang beredar berpengaruh terhadap
harga saham indeks LQ45 di Bursa Efek
Indonesia (BEI)?. Adapun tujuan dalam pe-
nelitian ini, yaitu: (1) Untuk mengetahui
pengaruh BI-7day repo rate terhadap harga
saham indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia
(BEI), (2) Untuk mengetahui pengaruh ca-
dangan devisa terhadap harga saham indeks
LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI), (3)
Untuk mengetahui pengaruh jumlah uang
beredar terhadap harga saham indeks LQ45
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

TINJAUAN TEORITIS
Indeks LQ45

Indeks LQ45 pertama kali diluncurkan
pada 24 Februari 1997 dan menjadi alternatif
dari Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).
LQ45 merupakan singkatan dari likuid 45
yang terdiri atas 45 saham di BEI dengan
likuiditas yang tinggi dan kapitalisasi pasar
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yang besar. Indeks ini selalu dipantau oleh
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan selalu dilaku-
kan evaluasi setiap 6 bulan sekali yaitu pada
awal Februari dan Agustus (Tandelilin,
2017).

Saham

Saham merupakan surat yang membuk-
tikan kepemilikan suatu perusahaan atas pe-
nyertaan modalnya oleh investor atau peme-
gang saham kepada emiten atau perusahaan
yang  menerbitkan = saham  tersebut
(Tandelilin, 2017).

Jenis-jenis Saham

Menurut Tandelilin (2017) jenis saham
dibagi menjadi 2 yaitu (1) Saham biasa (Com-
mon Stock) yaitu sertifikat yang menunjuk-
kan bukti kepemilikan suatu perusahaan.
Sebagai pemilik, pemegang saham biasa
suatu perusahaan mempunyai hak suara
proposional pada berbagai keputusan
yang penting perusahaan antaralain pada
persetujuan keputusan Rapat Umum Pe-
megang Saham (RUPS). (2) Saham prefe-
ren (Preferrence Stock) yaitu satu jenis seku-
ritas ekuitas yang berbeda dalam beberapa
hal dengansaham biasa. Deviden pada
saham preferen biasanya dibayarkan da-
lam jumlah tetap dan tidak pernah ber-
ubah dari waktu ke waktu dan pembagian
deviden kepada pemegang saham prefe-
ren lebih didahulukan sebelum diberikan
kepada pemegang saham biasa.

Harga Saham

Harga saham adalah harga jual atau
harga beli suatu saham yang ada di pasar
modal pada waktu tertentu. Harga saham
selalu mengalami fluktuasi dikarenakan
adanya tingkat permintaan dan penawaran
atas saham tersebut yang terbentuk melalui
mekanisme pasar modal (Darmadji dan
Fakhruddin, 2012).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga
Saham

Menurut Fahmi (2012) terdapat bebera-
pa faktor yang mempengaruhi harga saham

berfluktuisasi yaitu (1) Kondisi mikro dan
makro ekonomi, (2) Kebijakan perusahaan
dalam melakukan ekspansi atau perluasan
usaha di dalam maupun luar negeri, (3)
Pergantian direksi perusahaan secara men-
dadak, (4) Terdapat direksi atau pihak per-
usahaan yang tersandung kasus dan masuk
pengadilan, (5) Penurunan kinerja perusa-
haan dalam setiap waktu, (6) Risiko siste-
matis, yaitu risiko yang terjadi menyeluruh
dan melibatkan perusahaan, (7) Efek psiko-
logis pasar yang bisa menekan kondisi teh-
nikal pada kegiatan jual beli saham.

BI-7Day Repo Rate

BI-7Day repo rate merupakan kebijakan
baru Bank Indonesia (BI) yang berlaku
efektif sejak 19 Agustus 2016 sebagai suku
bunga acuan untuk menggantikan BI Rate
yang dapat secara cepat memengaruhi pasar
uang, perbankan, dan sektor riil (bi.go.id,
2021). BI 7 day repo rate memiliki hubungan
yang cukup kuat dengan pasar uang, sifat-
nya transaksional atau diperdagangkan pa-
da pasar dan bersifat untuk mendorong
pendalaman pada pasar keuangan khusus-
nya pada penggunaan instrument repo.
Terdapat tiga dampak utama yang dapat
dicapai dalam kebijakan ini: (i) menguatnya
sinyal kebijakan moneter dengan BI 7 day
reverse repo rate (BI7DRR) sebagai acuan
utama di pasar keuangan (ii) meningkatnya
efektivitas kebijakan moneter melalui penga-
ruhnya pada pergerakan suku bunga pasar
uang dan suku bunga perbankan (iii) terben-
tuknya pasar keuangan yang lebih dalam,
khususnya transaksi dan pembentukan
struktur suku bunga di Pasar Uang Antar
Bank (PUAB) untuk tenor 3-12 bulan
(bi.go.id, 2021).

Cadangan Devisa

Menurut Rahmawati dan Setyowati
(2018) cadangan devisa adalah semua aset
luar negeri yang berada di bawah kendali
otoritas moneter yang sewaktu-waktu dapat
digunakan untuk membiayai neraca pemba-
yaran atau dalam konteks stabilitas dengan
mengintervensi pasar valuta asing untuk



Pengaruh BI-7DRR, Cadangan Devisa dan Jub...— Sari, Rochdianingrum 219

tujuan lain (Yanto, 2018). Cadangan devisa
merupakan salah satu indikator moneter
yang menunjukkan kondisi perekonomian
suatu negara apakah dalam kondisi lemah
atau kuat. Besarnya nilai cadangan devisa
sangat dipengaruhi oleh besarnya neraca
pembayaran yaitu besarnya tingkat surplus
pada neraca transaksi modal dan neraca
transaksi berjalan. Besarnya cadangan devi-
sa negara menandakan bahwa negara terse-
but memiliki kemampuan yang cukup baik
dalam melakukan transaksi keuangan inter-
nasional terutama pada pasar valuta asing.
Sumber cadangan devisa negara didapatkan
dari pinjaman atau hutang luar negeri; ha-
diah atau bantuan dan sumbangan; peneri-
maan deviden atau jasa serta bunga dari luar
negeri; hasil ekspor barang dan jasa; kiriman
valuta asing dari luar negeri; wisatawan
yang belanja di luar negeri; penguatan bea
masuk. Cadangan devisa ini memiliki peran
(i) melindungi suatu negara dari gangguan
eksternal (ii) Tingkat cadangan devisa meru-
pakan faktor penting dalam penilaian kela-
yakan kredit dan kredibilitas kebijakan seca-
ra umum (iii) sebagai penehun kebutuhan
likuiditas guna mempertahankan stabilitas
nilai tukar.

Jumlah Uang Beredar

Suparmono (2018) mengatakan bahwa
uang beredar di Indonesia adalah kewajiban
sistem moneter (bank sentral, bank umum,
dan bank perkreditan rakyat atau BPR) ter-
hadap sektor swasta domestik yang terdiri
dari uang kartal yang dipegang masyarakat
(di luar bank umum dan BPR), uang giral,
uang kuasai yang dimiliki oleh sektor swasta
domestik, dan surat berharga selain saham
yang diterbitkan oleh sistem moneter sektor
swasta domestik dengan jangka waktu sam-
pai dengan satu tahun (Latumaerissa, 2015).
Uang giral terdiri atas saldo-saldo rekening
bank yang sewaktu waktu dapat dipakai
sebagai alat pembayaran dengan mengguna-
kan cek, giro, atau surat perintah lainnya.
Uang beredar merupakan jumlah uang kar-
tal dan uang giral. Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi uang beredar yaitu

aktiva luar negeri bersih, tagihan sektor pe-
merintah yang terdiri atas pemerintah pusat,
BUMN dan rekening khusus, tagihan pada
perusahaan dan perseorangan, deposito
berjangka dan tabungan.

Rerangka Konseptual

Berdasarkan tinjauan teoritis dan
penelitian terdahulu, maka dapat disusun
bagan rerangka konseptual pada gambar 1.

BI-7 Day Repo Rate
. Harga
Cadangan Devisa Saham
Jumlah Uang Beredar |7
Gambar 1
Rerangka Konseptual

Sumber: Data sekunder diolah, 2023

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh BI-7Day Repo Rate terhadap
Harga Saham

Kenaikan tingkat bunga akan berdam-
pak negatif kepada setiap emiten dikarena-
kan akan meningkatkan beban bunga kredit
dan menurunkan laba bersih. Penurunan
laba bersih ini akan berakibat pada penurun-
an laba per saham dan akhirnya akan beraki-
bat terhadap turunnya harga saham di pasar.
Selain itu, naiknya tingkat suku bunga akan
mendorong investor untuk menjual saham
yang dimiliki dan memilih untuk menabung
sehingga akan menjatuhkan harga saham di
pasar (Samsul, 2015). Berdasarkan penjelas-
an di atas dapat dirumuskan hipotesis seba-
gai berikut:
Hi:: BI7dRR memiliki pengaruh terhadap

harga saham

Pengaruh Cadangan Devisa
Harga Saham

Tingginya cadangan devisa yang dimili-
ki suatu negara menggambarkan surplusnya
neraca pembayaran negara tersebut. Indika-
tor tersebut dapat membantu investor dalam
keputusan investasinya karena dapat me-
ngetahui gambaran dari siklus perekonomi-

terhadap
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an (Zakaria et al, 2018). Neraca pembayaran
yang surplus menunjukkan bahwa kegiatan
ekonomi tumbuh dengan positif yang meru-
pakan sinyal bagi para investor untuk mela-
kukan kegiatan investasi sehingga harga sa-
ham juga akan mengalami peningkatan. Ber-
dasarkan penjelasan di atas dapat dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut:

H,: Cadangan devisa memiliki pengaruh

terhadap harga saham

Pengaruh Jumlah Uang Beredar terhadap
Harga Saham

Samsul (2015) mengatakan bahwa jum-
lah uang beredar merupakan salah satu satu
faktor makro ekonomi yang dapat mempe-
ngaruhi kinerja saham. Meningkatnya jum-
lah uang yang beredar menandakan dana
yang dipegang oleh masyarakat ikut me-
ningkat yang akan membuat daya beli atau
demand masyarakat juga meningkat. Demand
yang tinggi dari masyarakat merupakan si-
nyal bagi produsen untuk memenuhi per-
mintaan sehingga akan terjadi peningkatan
output yang akan berpengaruh terhadap
pendapatan dan profitabilitas perusahaan.
Ketika kinerja suatu perusahaan yang dilihat
dari laporan keuangan bagus, maka akan
menarik minat investor untuk melakukan
kegiatan investasi sehingga akan mempe-
ngaruhi harga saham. Berdasarkan penjelas-
an di atas dapat dirumuskan hipotesis seba-
gai berikut:
Hs: Jumlah uang beredar memiliki pengaruh

terhadap harga saham

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Gambaran Populasi
Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
kausal komparatif yaitu melihat hubungan
sebab akibat antara 2 variabel atau lebih.
Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam
indeks LQ45 periode tahun 2017-2021
sehingga didapatkan populasi sebanyak 67
perusahaan.

Teknik Pengambilan Sampel dan
Pengumpulan Data

Sugiyono (2017) mengatakan sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karak-
teristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling yaitu teknik
penentuan sampel dengan menetapkan kri-
teria atau pertimbangan tertentu yang dibuat
oleh peneliti. Berikut ini merupakan kriteria-
kriteria yang ditentukan oleh peneliti: (1)
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017-
2021, (2) Perusahaan yang tidak bertahan di
LQ45 selama periode 2017-2021. Berdasar-
kan kriteria pengambilan sampel di atas,
maka dapat diperoleh sebanyak 28 perusa-
haan yang memenubhi kriteria dan dapat di-
gunakan sebagai sampel jenis data yang di-
gunakan merupakan data dokumenter dan
sumber data yang digunakan yaitu data se-
kunder. Data yang dibutuhkan dalam pene-
litian ini didapatkan dari data yang telah
dipublikasikan pada website Bank Indonesia
(Bl)www.bi.go.id mengenai BI-7day repo rate,
website Badan Pusat Statistik (BPS) www.bps.
go.id mengenai PDB, cadangan devisa, dan
jumlah uang beredar, websitewww.idx.co.id
dan investing.com mengenai harga saham
perusahaan.

Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen
Harga Saham

Harga saham merupakan besarnya har-
ga jual atau harga beli rata-rata saham per-
usahaan LQ45 yang dihitung per tahun. Data
yang digunakan dalam penelitian harga
saham closing price perusahaan LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode tahun 2017-2021.

Variabel Independen
BI-7Day Repo Rate

BI-7Day Repo Rate adalah tingkat suku
bunga acuan Indonesia yang merupakan res-
pon cepat dari perubahan kondisi pasar.
Pada penelitian ini menggunakan data bu-
lanan BI-7Day Repo Rate yang dirata-rata per
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tahun padaperiode tahun 2017-2021 yang te-
lah dipublikasikan oleh Bank Indonesia (BI).

Cadangan Devisa

Cadangan devisa merupakan keseluru-
han simpanan atau tabungan valuta asing
yang dimiliki oleh negara sebagai sumber
pembayaran impor, utang, dan sebagainya.
Penelitian ini menggunakan data cadangan
devisa pada periode 2017-2021 yang diakses
melalui website Badan Pusat Statistika (BPS)
atau dapat dihitung dengan rumus:

Cdt = Cdotl + Tbt + Tmt

Di mana Cdt adalah cadangan devis,
Cdvtl adalah cadangan devisa sebelumnya,
Tbt adalah neraca transaksi berjalan, Tmt
adalah neraca transaksi modal.

Jumlah Uang Beredar

Jumlah uang beredar merupakan selu-
ruh jenis dan jumlah uang yang beredar da-
lam masyarakat. Data jumlah uang beredar
yang digunakan yaitu M2 atau jumlah uang
beredar dalam arti luas yang diperoleh dari
website Badan Pusat Statistik (BPS) selama
periode 2017-2021 atau dapat dihitung de-
ngan rumus di bawabh ini:

M2=M1+T

M2 adalah uang beredar dalam arti luas,
M1 adalah uang kartal dan uang giral, T
adalah uang kuasi yang terdiri atas deposito
berjangka + tabungan + valuta asing milik
swasta domestik

Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan penge-
lolaan data yang memiliki tujuan untuk
memperoleh informasi mengenai objek yang
diteliti berdasarkan populasi dan sampel
yang digunakan dengan cara memberikan
deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai
rata-rata, maksimum, minimum dan standar
deviasi (Ghozali, 2018).

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda diguna-
kan untuk mengetahui suatu hubungan serta
menguji prediksi pengaruh antara 2 atau

lebih variabel bebas terhadap variabel terikat

(Ghozali, 2018). Persamaan regresi linier

berganda dalam penelitian ini adalah:
HS=a+ pB1BI7dRR +2CD + 3JUB + e

Keterangan:

HS : Harga Saham

a : Konstanta

B1,2,3 :Koefisien Variabel Bebas

BI7dRR : BI-7day Repo Rate

CD : Cadangan Devisa

JUB : Jumlah Uang Beredar

e : Faktor pengganggu dari luar

model (error)

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi yang normal dalam mo-
del regresi. Model regresi ini dikatakan baik
apabila memiliki nilai yang normal atau
mendekati normal. Untuk uji normalitas
data adalah dengan menggunakan uji statis-
tik Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan mem-
bandingkan antara distribusi data yang
digunakan dalam uji dan distribusi normal
baku. Jika nilai signifikan > taraf nyata (0,05)
maka distribusi data dinyatakan normal.
Jika nilai signifikan < taraf nyata (0,05) maka
distribusi data dinyatakan tidak normal
(Ghozali, 2018).

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah di dalam persamaan regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas yaitu: jika nilai tolerance<
0,10 dan VIF > 10, maka terjadilah korelasi
yang besar di antara salah satu variabel
independen dengan variabel independen
lainnya (terjadi multikololinieritas) dan jika
nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka tidak
terjadi multikololinieritas (Ghozali, 2018).

Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji
heteroskedastisitas mempunyai tujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
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ketidaksamaan varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Model re-
gresi dikatakan baik apabila tidak terjadi
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas.
Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya he-
teroskedastisitas dalam penelitian ini meng-
gunakan uji glejser. Jika variabel independen
signifikan secara statistik mempengaruhi
variabel dependen, maka ada indikasi terjadi
heteroskedastisitas. Hasil uji dengan uji
glejser dikatakan terjadi adanya heteroske-
dastisitas apabila nilai signifikansinya di atas
5% atau <0,05 atau sebaliknya jika nilai sig-
nifikansinya di bawah 5% atau > 0,05 maka
tidak terjadi adanya heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menguji apakah ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 atau periode sebelumnya.
Untuk menentukan autokorelasi dapat
menggunakan acuan durbin-watson, sebagai
berikut: Jika angka durbin-watson di bawah -
2 terdapat autokorelasi positif. Jika angka
durbin-watson diantara -2 hingga +2 berarti
tidak ada autokorelasi. Jika angka durbin-
watson di atas +2 berarti terdapat autoko-
relasi negatif (Ghozali, 2018).

Uji Kelayakan Model
Uji Goodness of Fit (Uji F)

Uji F berguna untuk menentukan layak
atau tidak layaknya suatu penelitian untuk
dilakukan penelitian selanjutnya. Adapun

kriteria dalam pengujian uji F sebagai beri-
kut: Jika nilai signifikan uji F > 0,05 maka
dapat diartikan bahwa model tidak layak
untuk digunakan dalam penelitian dan jika
nilai signifikan uji F < 0,05 maka dapat diar-
tikan bahwa model layak untuk digunakan
dalam penelitian (Ghozali, 2018).

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan suatu
model dalam menerangkan variabel depen-
den. Apabila nilai R? kecil atau mendekati
angka 0 maka kemampuan variabel BI-7day
repo rate, cadangan devisa dan jumlah uang
beredar dalam menjelaskan variabel harga
saham terbatas. Namun apabila nilai R?
mendekati 1 maka variabel BI-7day repo rate,
cadangan devisa dan jumlah uang beredar
dapat menjelaskan variabel harga saham
semakin baik (Ghozali, 2018).

Pengujian Hipotesis (Uji t)

Uji t merupakan pengujian hipotesis
yang digunakan untuk menguji apakah
variabel independen masing-masing berpe-
ngaruh signifikan atau tidak terhadap varia-
bel dependen. Apabila tingkat signifikansi
uji t > 0,05 maka hipotesis ditolak (variabel
independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen). Apabila ting-
kat signifikan uji t < 0,05 maka hipotesis
diterima (variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen)
(Ghozali, 2018).

Tabel 3
Statistik Deskriptif Setelah Outlier
Descriptive Statistic

Model N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
JUB 30 61958557.010 86187759.490 72334590.60167 8546344.448123
BI-7Day-RR 30 3.520% 5.630% 4.69167% 0.771452%
Cadangan Devisa 30 120654.270 144905.380  132753.65367 6934.247810
Harga Saham 30 990 2540 1673.50 358.426
Valid N (listwise) 30

Sumber: Data Sekunder diolah (2023)
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Tabel 4
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Model Standardized Unstandardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 7521.042 2598.580 2.894  .008
JUB 2.192E-5 .000 523 2105  .045
BI-7Day-RR 25.428 122.89 .055 207 838
Cadangan Devisa -.057 .020 -1.101 -2.916  .007

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data Sekunder diolah (2023)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Berdasarkan tabel 3, setelah menghi-
langkan data outlier dalam penelitian, jumlah
data yang dilakukan pengujian menjadi ber-
kurang. Sebelum dilakukan outlier, jumlah
datanya adalah 140 dan setelah dilakukan
proses outlier, data dalam penelitian ber-
jumlah 30 data.

Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil dari tabel 4, persama-
an regresi linier berganda yang didapatkan
adalah:
HS =7521,042 + 25,428BI7dRR - 0,057CD +

2,192E-5]UB + e

Nilai konstan (a) pada persamaan re-
gresi linier berganda sebesar 7521,042 yang
memiliki arti apabila variabel independen
BI-7Day Repo Rate, cadangan devisa, dan
jumlah uang beredar bernilai 0 atau konstan
maka variabel harga saham bernilai sebesar
7521,042. Nilai koefisien regresi BI-7Day Repo
Rate pada persamaan regresi linier berganda
sebesar +25,428 menunjukkan arah hubung-
an yang positif atau searah antara BI-7DRR
dengan harga saham yang artinya jika BI-
7DRR meningkat 1 satuan maka akan diikuti
dengan kenaikan harga saham sebesar
25,428x. Nilai koefisien regresi cadangan
devisa pada persamaan regresi linier bergan-
da sebesar-0,057 menunjukkan arah hu-
bungan yang negatif atau berlawanan arah
antara cadangan devisa dengan harga saham
yang artinya jika cadangan devisa mening-

kat 1 satuan maka akan diikuti dengan penu-
runan harga saham sebesar 0,057. Nilai koe-
fisien regresi Jumlah Uang Beredar (JUB)
pada persamaan regresi linier berganda se-
besar +2,192E-5 menunjukkan arah hubung-
an yang positif atau searah antara jumlah
uang beredar dengan harga saham yang
artinya jika jumlah uang beredar meningkat
1 satuan maka akan diikuti dengan kenaikan
harga saham sebesar 2,192x.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil nilai
pengujian normalitas residual menunjukkan
hasil yang normal dan layak digunakan
dalam penelitian. Hal ini ditunjukkan ber-
dasarkan dengan nilai Kolmogorov-Smirnov
dengan signifikan sebesar 0,09 (0,099 > 0,05).

Tabel 5
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 30
Normal Mean 0
Parameters+t Std. Deviation 231.0631911
Most Absolute 0.147
Extreme Positive 0.147
Differences  Negative -0.137
Test Statistic 0.147
Asymp. 5ig. (2-tailed) .099¢

Sumber: Data Sekunder diolah (2023)
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Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas
pada tabel 6 maka diperoleh nilai tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10 dari masing-masing
variabel independen sebagai berikut: (1)
Nilai tolerance JUB 0,259 > 0,10 dan nilai VIF
3,857 < 10, (2) Nilai tolerance BI-7Day-RR
0,228 > 0,10 dan nilai VIF 4,377 <10, (3) Nilai
tolerance cadangan devisa 0,112 > 0,10 dan
nilai VIF 8,915 < 10. Hasil penjelasan dari
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ti-
dak adanya multikolinieritas di antara varia-
bel jumlah uang beredar, BI-7day repo rate,
dan cadangan devisa dalam model regresiini.

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

JUB 259 3.857
BI-7Day-RR 228 4377
Cadangan Devisa 112 8.915

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data Sekunder diolah (2023)

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 7, dapat dijelaskan
bahwa variabel independen JUB, BI-7Day-
RR, dan cadangan devisa keseluruhan me-

miliki nilai signifikan di atas 0,05 atau 5%
sehingga hasil uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji glejser yang diolah dengan
program SPSS menunjukkan tidak adanya
heteroskedastisitas.

Tabel 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model T Sig.
1 (Constant) -687 498
JUB 133 .896
BI-7Day-RR 1.288  .209
Cadangan Devisa 580  .567

Sumber: Data Sekunder diolah (2023)

Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel 8, maka dapat diketa-
hui hasil Durbin-Watson sebesar 1,893 posisi-
nya terletak di antara -2 hingga +2, yaitu -2 <
1,893 < 2 sehingga dapat diartikan bahwa
dalam model regresi ini tidak terjadi
autokorelasi.

Uji Kelayakan Model
Uji Goodness of Fit (Uji F)

Berdasarkan hasil dari Uji F pada tabel 9
didapatkan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05
yang menunjukkan bahwa model yang digu-
nakan dalam penelitian ini layak dan dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Tabel 8
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 7642 584 536 244.030 1.893
a. Predictors: (Constant), Cadangan Devisa, JUB, BI-7Day-RR
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data Sekunder diolah (2023)
Tabel 9
Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2177291.750 3 725763.917 12187  .000P
Residual 1548315.750 26 59550.606
Total 3725607.500 29

a. Dependent Variable: Harga Saham

b. Predictors: (Constant), Cadangan Devisa, JUB, BI-7Day-R

Sumber: Data Sekunder diolah (2023)
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Tabel 10
Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 7642 584 536 244.030 1.893
a. Predictors: (Constant), Cadangan Devisa, JUB, BI-7Day-RR
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data Sekunder diolah (2023)
Tabel 11
Hasil Uji t
Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T  Sig.
B Std. Error Beta
1(Constant) 7521.042 2598.580 2.894 .008
JUB 2.192E-5 .000 523 2105 .045
BI-7Day-RR 25.428 122.89 .055 207 .838
Cadangan Devisa -.057 .020 -1.101 -2.916 .007

Sumber: Data Sekunder diolah (2023)

Koefisien Determinasi (R?)

Pada tabel 10 dapat dilihat bahwa hasil
uji koefisien determinasi memiliki nilai R
Square sebesar 0,584. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen yakni variabel
Bl-7day repo rate, cadangan devisa, dan
jumlah uang beredar dapat menjelaskan
harga saham sebagai variabel dependen
sebesar 58,4% sedangkan sisanya sebesar
41,6% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak masuk di dalam model penelitian ini.

Pengujian Hipotesis (Uji t)

Berdasarkan hasil uji hipotesis (Uji t)
pada tabel 11 maka dapat disimpulkan seba-
gai berikut: (1) Uji hipotesis jumlah uang
beredar (JUB) terhadap harga saham dengan
tingkat signifikan a = 0,05 diperoleh nilai t
sebesar 2,105 dengan sig variabel Jumlah
Uang Beredar (JUB) sebesar 0,045 < 0,05,
dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel Jumlah Uang Beredar (JUB)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham. (2) Uji hipotesis BI-7Day Repo
Rate terhadap harga saham dengan tingkat
signifikan a = 0,05 diperoleh nilai t sebesar
0,207 dengan sig variabel BI-7Day Repo Rate
sebesar 0,838 > 0,05, dengan hal ini dapat

disimpulkan bahwa variabel BI-7Day Repo
Rate berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap harga saham. (3) Uji hipotesis
cadangan devisa terhadap harga saham
dengan tingkat signifikan a = 0,05 diperoleh
nilai t sebesar -2.916 dengan sig variabel
cadangan devisa sebesar 0.007 < 0,05, dengan
hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
cadangan devisa berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham.

PEMBAHASAN
Pengaruh BI-7Day Repo Rate terhadap
Harga Saham

Tingkat suku bunga yang tinggi meru-
pakan hal yang menarik karena dapat me-
nyebabkan aliran modal masuk ke Indonesia
baik dari investor domestik maupun inves-
tor asing. Modal yang masuk tersebut akan
membuat kegiatan perekonomian berjalan
sehingga prospek ekonomi kedepannya
akan bagus dan akan meningkatkan minat
investor untuk berinvestasi salah satunya
adalah saham. Sentimen positif dari investor
akan membuat demand saham meningkat
sehingga harga saham juga akan meningkat.
Tidak signifikan dapat diartikan bahwa ting-
gi rendahnya BI-7day repo rate tidak mem-
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pengaruh harga saham perusahaan LQ45
dikarenakan perusahaan yang terdaftar da-
lam indeks LQ45 merupakan perusahaan be-
sar dengan performa baik, kondisi keuangan
yang stabil, memiliki tingkat kapitalisasi pa-
sar besar dan likuiditas yang tinggi. Hal ini
menimbulkan keyakinan investor bahwa
perubahan tingkat suku bunga acuan tidak
berpengaruh terhadap harga saham LQ45
sehingga investor tetap yakin untuk berin-
vestasi pada perusahaan LQ45 karena kepu-
tusan investasi dari investor melibatkan fak-
tor teknis dan psikologis sehingga tidak
selamanya teori yang ada selalu terbukti
(Andriyani dan Armereo, 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian yang telah dilakukan oleh Godrikus
(2020) dan Putra dan Daulay (2022) yang me-
nyatakan bahwa BI-7day repo rate berpe-
ngaruh positif dan tidak signifikan terhadap
harga saham. Namun berbeda dengan pene-
litian yang telah dilakukan oleh Pratama et
al., (2020) dan Wiyanti (2018) yang menya-
takan bahwa BI-7day repo rate memiliki pe-
ngaruh negatif dan signifikan terhadap har-
ga saham.

Pengaruh Cadangan Devisa terhadap
Harga Saham

Cadangan devisa memiliki pengaruh
negatif pada harga saham yaitu harga saham
akan mengalami penurunan apabila nilai ca-
dangan devisa meningkat. Signifikan dapat
diartikan bahwa cadangan devisa menjadi
suatu acuan investor dalam melakukan ke-
giatan investasi sehingga akan mempenga-
ruhi harga saham.

Cadangan devisa berkurang selain digu-
nakan untuk membayar utang luar negeri
dan membiayai impor, juga digunakan
untuk kegiatan ekonomi (stimulus ekonomi)
pada sektor-sektor yang menggerakkan ke-
giatan perekonomian seperti sektor sekun-
der, primer, dan tersier. Stimulus ekonomi
tersebut diharapkan dapat memberikan
ruang bagi keuangan industri dan mening-
katkan daya beli konsumen (Fitriani, 2020).
Berkembangnya sektor-sektor tersebut maka
menggambarkan ekonomi membaik sehing-

ga akan menarik bagi investor untuk berin-
vestasi dan akan mempengaruhi harga sa-
ham Indeks LQ45.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zakaria et al., (2018), Fikri
dan Anis (2019), Hamzah et al., (2021) yang
mengatakan bahwa cadangan devisa berpe-
ngaruh signifikan terhadap harga saham.
Tetapi bertentangan dengan hasil dari pene-
litian yang dilakukan oleh Kurihara (2016)
yang menyatakan bahwa cadangan devisa
tidak memiliki pengaruh terhadap harga
saham.

Pengaruh Jumlah Uang Beredar terhadap
Harga Saham

Jumlah uang beredar memiliki penga-
ruh positif pada harga saham. Pada saat
jumlah uang beredar meningkat harga sa-
ham juga akan meningkat. Meningkatnya
jumlah uang yang beredar menandakan da-
na yang dipegang oleh masyarakat ikut me-
ningkat yang akan membuat daya beli atau
demand masyarakat juga meningkat. Demand
yang tinggi dari masyarakat merupakan
sinyal bagi perusahaan LQ45 untuk meme-
nuhi permintaan sehingga akan terjadi pe-
ningkatan output yang akan berpengaruh
terhadap pendapatan dan profitabilitas per-
usahaan. Ketika kinerja perusahaan LQ45
yang dapat dilihat dari laporan keuangan
bagus, maka akan menarik minat investor
untuk melakukan kegiatan investasi sehing-
ga akan mempengaruhi harga saham L(Q45.
Selain itu, menurut teori keynes, motivasi
masyarakat dalam memegang uang adalah
motivasi transaksi, motivasi berjaga-jaga,
dan motivasi spekulasi. Ketika kebutuhan
masyarakat dalam kebutuhan transaksi dan
berjaga-jaga telah terpenuhi maka sisanya
dapat digunakan untuk tujuan spekulasi.
Motivasi spekulasi adalah penggunaan uang
tunai untuk membiayai pembelian surat
berharga salah satunya adalah saham,
sehingga banyaknya pemintaan saham akan
mempengaruhi harga saham.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Andiantyo et al., (2018) dan Jumria (2017)
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yang mengatakan bahwa jumlah uang ber-
edar berpengaruh positif terhadap harga sa-
ham. Tetapi berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wibowo et al., (2016), Asriani
dan Hapsari (2022) yang mengatakan bahwa
jumlah uang beredar tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan seba-
gai berikut: (1) BI-7Day Repo Rate berpe-
ngaruh positif dan tidak signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan LQ45 karena
terdapat faktor lain selain BI-7Day Repo Rate
yang dapat dipertimbangkan investor untuk
berinvestasi yang tidak masuk dalam model
penelitian ini seperti performa keuangan
perusahaan. Hal ini menumbuhkan keyakin-
an investor bahwa perubahan tingkat suku
bunga acuan tidak berpengaruh terhadap
harga saham LQ45 sehingga investor tetap
yakin untuk berinvestasi pada perusahaan
LQ45. (2) Cadangan devisa berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan LQ45, hal ini dikarenakan
cadangan devisa salah satunya digunakan
untuk kegiatan ekonomi (stimulus ekonomi)
pada sektor-sektor yang menggerakkan ke-
giatan perekonomian seperti sektor sekun-
der, primer, dan tersier yang juga tersebar
dalam indeks LQ45. Berkembangnya sektor-
sektor tersebut menggambarkan ekonomi
membaik sehingga akan menarik bagi inves-
tor untuk melakukan kegiatan investasi pada
indeks LQ45. Hal ini membuat permintaan
akan saham meningkat sehingga mempe-
ngaruhi harga saham LQ45 yang juga akan
meningkat. (3) Jumlah uang beredar berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan L(Q45, hal ini dika-
renakan ketika kebutuhan masyarakat akan
transaksi dan berjaga-jaga telah terpenuhi
maka masyarakat akan menggunakan uang-
nya untuk tujuan spekulasi atau melakukan
investasi sehingga permintaan saham ter-
sebut akan mempengaruhi harga saham.

Keterbatasan

Penelitian ini masih memiliki beberapa
keterbatasan yang dapat mempengaruhi
hasil dari penelitian dan perlu dijadikan ba-
han pertimbangan untuk mengembangkan
penelitian selanjutnya. Berikut beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini: (1) Peneli-
tian ini hanya menggunakan 3 indikator
eksternal yaitu BI-7Day Repo Rate, cadangan
devisa, dan jumlah uang beredar sedangkan
terdapat banyak indikator eksternal lainnya
yang tidak digunakan dalam penelitian ini
seperti indeks harga konsumen, harga emas,
kurs rupiah terhadap dollar AS, Pertumbuh-
an ekonomi, dan lain-lain. (2) Periode waktu
yang digunakan terbatas hanya 5 tahun yaitu
2017-2021. (3) Terdapat banyak data outlier
sehingga harus dilakukan penghapusan
data. (4) Tidak memasukkan faktor internal
yang dapat mempengaruhi harga saham
perusahaan LQ45.

Saran

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan
kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa
saran yang dapat diberikan peneliti yaitu
sebagai berikut: (1) Bagi calon investor disa-
rankan agar memperhatikan perkembangan
indikator-indikator yang mempengaruhi
harga saham baik internal dan eksternal gu-
na mengambil informasi agar dapat diguna-
kan sebagai dasar pengambilan keputusan
dalam berinvestasi. (2) Bagi peneliti selan-
jutnya supaya dapat mengembangkan pene-
litian dengan menggunakan variabel lain
yang tidak dilakukan dalam penelitian ini
seperti the fed, indeks harga konsumen, harga
emas, dan lain-lain.
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